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ABSTRAK 

 

Di Kecamatan Banyumanik, Kota Semarang, masih banyak pelaku UMKM 

yang belum terintegrasi dengan platform jual-beli online seperti Gojek, Grab dan 

Shopee. Padahal dengan adanya platform jual-beli online, dapat memperluas 

pemasaran dari usaha tersebut. UMKM tersebut adalah pelaku ekonomi sektor 

informal bidang kuliner misalnya pedagang keliling, pedagang kaki lima dan 

pedagang angkringan. Beberapa tempat yang ada di Kecamatan Banyumanik 

seperti Pasar Rasamala Jati Banyumanik, Jalan Ngesrep Timur V dan Taman Tirto 

Agung merupakan beberapa tempat dimana para pelaku usaha sektor informal ini 

menggantungkan kehidupannya sehari-hari dengan berjualan di sekitar area 

tersebut. Sehingga dengan adanya hal tersebut, peneliti ingin mengetahui 

persebaran tempat usaha-usaha (UMKM) di tiga area penelitian yaitu Pasar 

Rasamala Jati, Jalan Ngesrep Timur V dan Taman Tirto Agung dengan 

menggunakan Sistem Informasi Geografis. Pola persebaran sektor informal kuliner 

dianalisis dengan menggunakan metode average nearest neighbor dan standard 

deviation ellips. Selain itu, peneliti juga ingin mengetahui pengaruh kepadatan 

bangunan terhadap pemilihan rute dagang jaringan jalan dari pedagang keliling 

dengan menggunakan metode analisis regresi geographically weighted regression. 

Analisis pola persebaran yang dilakukan berdasarkan dari centroid di setiap area 

penelitian terhadap sebaran sektor informal kuliner dan analisis regresi pengaruh 

kepadatan bangunan terhadap rute dagang dari 15 pedagang keliling didasarkan 

persebaran rute dagang terhadap kepadatan bangunan dari daerah yang dilewatinya. 

Klasifikasi dan analisis pola persebaran sektor informal kuliner yang dilakukan 

berdasarkan keseluruhan sektor informal kuliner, kategori terintegrasi super apps, 

kategori usaha, kategori dagangan, dan kategori waktu usaha, dengan jumlah sektor 

informal kuliner keseluruhan 179 di ketiga area penelitian. Rute dagang pedagang 

keliling yang paling sering dilewati di sekitar area penelitian adalah permukiman di 

Sumurboto, permukiman Durian Raya - Tirto Agung dan permukiman Keruing 

Raya - Rasamala. Pengaruh kepadatan bangunan masih lemah terhadap pemilihan 

rute dagang dari 15 pedagang keliling, Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis regresi 
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yang menghasilkan nilai R Square dibawah 0,5 yaitu 0,441 dan nilai R Square 

Adjusted sebesar 0,364. 

Kata Kunci : Sektor Informal Kuliner, Average Nearest Neighbor, Standard 

Deviation Ellips, Geographically Weighted Regression  
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ABSTRACT 

 

Many UMKMs in Banyumanik District, Semarang City, have not integrated 

with online buying and selling platforms. The existence of an online purchasing 

platform can expand marketing and business. Those UMKMs work in the informal 

sector in the culinary, such as traveling traders and street vendors. Several places 

in the Banyumanik District, such as the Rasamala Jati Banyumanik Market, 

Ngesrep Timur V Street, and Tirto Agung Park, are where these informal businesses 

depend for their daily lives by selling in Banyumanik and furthermore, researchers 

want to know the distribution of business premises (UMKMs) in three market areas, 

namely Rasamala Jati Banyumanik Market, Ngesrep Timur V Street, and Tirto 

Agung Park, by using a Geographic Information System. The informal culinary 

sector distribution pattern is analyzed using the average nearest neighbor and 

standard deviation ellipse methods. In addition, the researcher also wanted to know 

the effect of building density on the selection of trade routes of the road network of 

mobile traders using a geographically weighted regression analysis method. 

Distribution pattern analysis was carried out based on centroids in each research 

area on the distribution of the informal culinary sector and regression analysis of 

the effect of building density on the trade routes of 15 traveling vendors based on 

the distribution of trade routes on the density of buildings from the areas they pass. 

Classification and analysis of the distribution pattern of the informal culinary 

sector were carried out based on the entire informal culinary sector, integrated 

super apps category, business category, merchandise category, and business time 

category, with a total of 179 informal culinary sectors in the three research areas. 

The trade routes of itinerant traders most frequently passed around the study area 

were the settlements in Sumurboto, the settlements of Durian Raya - Tirto Agung, 

and the settlements of Keruing Raya - Rasamala. The effect of building density is 

still weak on the selection of trade routes from 15 traveling vendors. This can be 

seen from the regression analysis results, which produce an R Square value below 

0.5, 0.441, and an Adjusted R Square value of 0.364. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

I.1 Latar Belakang 

UMKM adalah singkatan nama dari usaha mikro, kecil dan menengah, 

walaupun demikian secara makro, usaha kecil tersebut dapat berkontribusi besar 

dan signifikan untuk roda ekonomi di Indonesia (Kementerian Koordinator Bidang 

Perekonomian, 2021). Dalam melakukan aktivitas sehari-hari orang Indonesia pasti 

tidak merasa asing melihat pemandangan layanan maupun produk yang dibuat oleh 

pelaku UMKM. Dimulai dari aktivitas di pagi hari yakni mencari sarapan pagi 

seperti ketupat sayur, bubur dan jajanan kue shubuh, berbelanja kebutuhan pokok 

di warung terdekat dan mendidik anak usia dini di playgroup sekitar tempat tinggal. 

Menurut Plate (2022) di era digital seperti sekarang ini, sebagian pelaku UMKM 

banyak yang belum memiliki izin usaha, tempat usaha, mereka menjual produk 

ataupun jasanya dengan platform online. Ciri-ciri dari pelaku usaha tersebut bisa 

ditemukan di sekitar tempat tinggal kita, baik itu keluarga, kerabat, teman, tetangga 

bahkan kita sendiri. 

Menurut Kuncoro dalam Priyandika (2017), sektor usaha informal adalah 

usaha tidak resmi berskala kecil yang mendistribusikan dan menghasilkan barang 

serta jasa tanpa mempunyai izin lokasi dan izin usaha yang resmi berdasarkan 

peraturan perundang-undangan di Indonesia, menjadikan usaha ini tidak dapat 

meluaskan pasar atau jaringannya ke dalam Platform Super Apps. Hal yang 

mendasari adalah bersifat berpindah-pindah (nomaden), tidak memiliki izin resmi 

dari pemerintah setempat dan lokasi usaha yang tidak resmi serta tidak menjangkau 

sistem pelayanan formal. Hal ini juga menjadikan ketimpangan antara sektor usaha 

formal dengan informal, hingga menyebabkan perkembangan dari sektor informal 

cenderung lebih jauh tertinggal dibandingkan dengan perkembangan sektor usaha 

formal (Wasiti, 2009).  

Perkembangan sektor informal ternyata mampu memberikan kontribusi 

yang positif dalam mengatasi masalah ketenagakerjaan di Indonesia, terutama 

dalam masalah antisipasi pengangguran dan kemiskinan (Wasiti, 2009). 

Perkembangan sektor informal juga dapat diketahui dengan mengetahui persebaran 
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mereka beserta aspek-aspek keruangan yang melatarbelakangi distribusi sektor 

tersebut. Kebijakan yang dapat dilakukan pemerintah dalam guna membantu 

perkembangan sektor informal antara lain menciptakan regulasi di bidang finansial, 

pendidikan, latihan keterampilan, penguasaan teknologi tepat guna, dan yang tidak 

kalah penting adalah menciptakan pasar dan lingkungan yang kondusif bagi 

perkembangan sektor informal, dan pembinaan bidang manajemen. Menurut 

pandangan P.J. Simanjuntak dalam Supriyanto (1994) upaya pembinaan sektor 

informal dapat dilakukan melalui empat pendekatan, yaitu : mendorong sektor 

informal yang ada ke sektor formal, meningkatkan kemampuan yang ada pada 

usaha sektor yang sama, mengadakan relokasi bagi kegiatan usaha sektor informal, 

mengalihkan usaha yang sama sekali tidak mempunyai prospek baik ke bidang 

usaha lain yang mempunyai prospek lebih baik.  

Di Kecamatan Banyumanik, Kota Semarang, masih banyak pelaku UMKM 

yang belum terintegrasi dengan platform jual-beli online seperti Gojek, Grab dan 

Shopee. Padahal menurut Putra F. R. (2017) dengan adanya platform jual-beli 

online, dapat memperluas pemasaran dari usaha tersebut. Sehingga perkembangan 

bisnis dari pemilik UMKM akan terus berkembang dan lebih baik untuk 

kedepannya. UMKM tersebut adalah pelaku ekonomi sektor informal bidang 

kuliner misalnya pedagang keliling, pedagang kaki lima dan pedagang angkringan. 

Biasanya faktor-faktor seperti ruang lingkup yang kecil, tidak memerlukan 

peralatan canggih, tidak perlu pendidikan atau keahlian khusus dan berpindah-

pindah (nomaden) menjadi alasan dari tidak terintegrasinya sektor informal tersebut 

dengan platform jual-beli online (Safaria, 2003).  

Dengan adanya kondisi yang telah disampaikan, mendorong penulis dalam 

melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Distribusi Spasial Sektor Informal 

Kuliner Non Platform Super Apps Di Ruang Publik (Studi Kasus : Kecamatan 

Banyumanik, Kota Semarang)”. Tujuan utama penulis meneliti ini yaitu 

mengetahui bagaimana perkembangan dari sektor informal kuliner yang ada di 

sekitar Kecamatan Banyumanik dengan mengetahui pola persebaran para pelaku 

sektor informal kuliner statik beserta semi statik dan mengetahui pengaruh 

kepadatan bangunan terhadap pemilihan rute jaringan jalan yang paling sering 

dilewati pedagang keliling. Hal ini penting dilakukan agar perkembangan usaha 
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kecil atau sektor informal sendiri dapat dipantau dan didukung oleh Pemerintah 

Kota Semarang dan pihak swasta. Kajian ini juga dapat menjadi evaluasi untuk 

pemerintah atau pihak swasta dalam mencari ide baru dalam Platform Super Apps 

mereka. 

I.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini dapat dibagi dalam dua kriteria, yaitu pedagang sektor informal 

kuliner non platform super apps yang menetap (statik dan semi statik) dan keliling. 

Untuk yang menetap :  

1. Bagaimana klasifikasi sektor informal kuliner non platform super apps 

di Ruang Publik Kecamatan Banyumanik? 

2. Bagaimana pola sebaran sektor informal kuliner non platform super 

apps di Ruang Publik Kecamatan Banyumanik? 

Sedangkan untuk yang keliling : 

3. Bagaimana rute dagang yang paling sering dilewati oleh pedagang 

keliling di Ruang Publik Kecamatan Banyumanik? 

4. Bagaimana pengaruh kepadatan bangunan terhadap pemilihan rute 

dagang jaringan jalan pedagang keliling di Ruang Publik Kecamatan 

Banyumanik? 

I.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

I.3.1 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mengklasifikasikan sektor informal kuliner non platform super apps di 

Ruang Publik Kecamatan Banyumanik. 

2. Mengetahui pola persebaran sektor informal kuliner non platform super 

apps di Ruang Publik Kecamatan Banyumanik. 

3. Mengetahui rute dagang yang paling sering dilewati oleh pedagang 

keliling di Ruang Publik Kecamatan Banyumanik. 
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4. Mengetahui pengaruh kepadatan bangunan terhadap pemilihan rute 

dagang jaringan jalan pedagang keliling di Ruang Publik Kecamatan 

Banyumanik. 

I.3.2 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Bagi Penulis 

a. Penelitian ini bisa menjadi kegiatan atau aktivitas yang membantu 

penulis mengidentifikasi maupun memecahkan masalah di 

lingkungan sekitar yang sesuai dari disiplin ilmu pengetahuan. 

b. Penelitian ini dapat menjadi kontribusi penulis dalam membantu 

sektor usaha informal kuliner di Kota Semarang. 

2. Manfaat Bagi Pemerintah 

a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi atau acuan untuk 

mengevaluasi dan pemantauan lebih lanjut terhadap perkembangan 

dari kegiatan sektor informal kuliner di Kota Semarang. 

b. Hasil penelitian ini bisa dijadikan salah evaluasi pemerintah untuk 

mendukung digitalisasi sektor informal kuliner di Kota Semarang. 

3. Manfaat Bagi Masyarakat 

a. Masyarakat mengetahui hasil dari penelitian ini untuk dapat menjadi 

ilmu pengetahuan untuk mengembangkan usahanya. 

b. Masyarakat memiliki kesadaran terhadap potensi perkembangan 

UMKM yang dimilikinya, sehingga dapat ikut melakukan 

digitalisasi UMKM di Platform Super Apps agar jangkauan 

pemasaran usahanya lebih luas. 

4. Manfaat Bagi Pihak Swasta 

a. Pihak swasta dapat melakukan inovasi dan ide baru dalam 

mengembangkan platform yang dibuat, dengan ikut turut 

mensertakan pedagang keliling ke dalam Platform Super Apps 

mereka. 

b. Pihak swasta ikut berperan serta dalam pengembangan usaha kecil 

atau sektor informal masyarakat serta membantu pemerintah Kota 
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Semarang dalam meningkatkan pertumbuhan ekonominya. 

I.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Wilayah penelitian dilakukan di Ruang Publik Kecamatan Banyumanik, 

Kota Semarang, Jawa Tengah, yakni di sepanjang Jalan Ngesrep Timur 

V, sekitar Taman Tirto Agung, sekitar Pasar Rasamala Jati dan 

permukiman sekitar dari ke 3 area penelitian tersebut. 

2. Objek utama yang dikaji yaitu pelaku ekonomi sektor informal kuliner 

non platform super apps seperti warung makanan semi permanen, 

pedagang kaki lima dan pedagang keliling. 

3. Kajian pola sebaran sektor informal kuliner non platform super apps 

bersifat Multi Sektoral yaitu membandingkan wilayah penelitian yang 

berada di sepanjang Jalan Ngesrep Timur V, Taman Tirto Agung dan 

Pasar Rasamala Jati. 

4. Kajian pola persebaran sektor informal kuliner non platform super apps 

menggunakan metode Average Nearest Neighbor (ANN) yakni 

melakukan perhitungan dengan toolbox Average Nearest Neighbor. 

5. Pola persebaran pelaku usaha sektor informal kuliner non platform 

super apps menggunakan parameter dari teori Peter Haggett yaitu acak, 

tersebar dan mengelompok. 

6. Kajian pengaruh kepadatan bangunan terhadap pemilihan rute dagang 

jaringan jalan pedagang keliling dilakukan dengan melakukan 

perhitungan menggunakan metode Geographically Weighted 

Regression dengan toolbox dari Arc GIS, untuk mengetahui pengaruh 

dari kepadatan bangunan terhadap pemilihan rute dagang jaringan jalan 

dari pedagang keliling. 

I.5 Sistematika Penulisan Tugas Akhir 

Sistematika penulisan tugas akhir ini dibuat dengan tujuan mampu 

membantu pembaca dalam mengetahui isi tugas akhir secara ringkas dan mudah 

dipahami. Berikut merupakan sistematika penulisan tugas akhir. 
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BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini menjelaskan tahap awal pada penelitian dalam Tugas Akhir ini. 

Beberapa subbab yang terdapat pada bab ini adalah latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, batasan penelitian dan sistematika 

penulisan tugas akhir.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini menjelaskan gagasan atau ide yang mendorong proses penelitian. 

Tujuan dari bab ini juga menjadi media pendalaman literasi bagi pembaca. 

Beberapa subbab yang dibahas yaitu penelitian terdahulu, gambaran umum 

lokasi penelitian, sektor informal, super apps, sistem jaringan jalan, pola 

sebaran spasial, average nearest neighbor, kernel density, geographically 

weighted regression, sampel serta teknik sampling dan sistem informasi 

geografis.  

BAB III METODE PENELITIAN  

Bab ini merupakan bagian dari prosedur dalam aktualisasi penelitian. Isi dari 

bab ini meliputi tahap persiapan penelitian, tahap pengumpulan data dan 

tahap pengolahan data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari proses pengolahan pada bab sebelumnya dimuat dalam bab ini. 

Analisis yang dilakukan berhubungan dengan rumusan masalah yang ditulis 

pada bagian awal seperti klasifikasi sektor informal kuliner non-platform 

super apps, pola sebaran sektor snformal kuliner non platform super apps 

dan mengetahui permodelan dari pengaruh kepadatan bangunan terhadap 

pemilihan rute dagang jaringan jalan pedagang keliling dengan 

menggunakan metode geographically weighted regression.  

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN  

Bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan dari keseluruhan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti dan menjawab rumusan masalah yang telah dibuat. 
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Bab ini juga menjelaskan saran dari kendala penelitian yang bermanfaat dan 

berguna untuk penelitian lebih lanjut. 
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